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Abstract: Mathematics learning outcomes of students in class X1 MIPA Program by
applying the Discovery learmning model an increase. Prior to the action the students
average mathematics scores were 68.8 and the standard deviation was 16.50. After taking
action in the first cycle the average student learning outcomes is 74.80 with a standard
deviation of 11.50. Furthermore in the second cycle the average student learning
outcomes to be increased ie 80.50 and 7.50 standard deviations. Before taking action the
average category of student learning outcomes was in the low category with a mastery
level of 67.5% (27 people who completed out of 40 students). In the second cycle after
the action of student learning outcomes are in the moderate category with a mastery level
of 87.5% (335 people who completed out of 40 students). In the second cycle after further
action was carried out as a result of the reflection of the first cycle student learning
outcomes are in the good category (high) with a completeness level of 97.5%, in this
cycle only 1 student is not complete
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Abstrak: Hasil belajar matematika para siswa di kelas XI Program MIPA dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery learning terjadi peningkatan. Sebelumn
dilaksanakan tindakan nilai rata-rata matematika siswa 68,8 dan standar deviasi 16,50.
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai hasii belajar siswa rata-ratanya adalah
74,80 dengan standar deviasi 11,50. Selanjutnya pada siklus II rata-rata hasil belajar
siswa menjadi meningkat yaifu 80,50 dan standar deviasi 7,50.Sebelum dilakukan
tindakan kategori rata-rata hasil belajar siswa berada pada kategori rendah dengan tingkat
ketuntasan 67,5 % (27 orang yang tuntas dari 40 siswa). Pada siklus Il setelah dilakukan
tindakan hasil belajar siswa berada pada kategori sedang dengan tingkat ketuntasan 87,5
% (35 orang yang tuntas dari 40 siswa). Pada siklus H setelah dilaksanakan tindakan lebih
lanjut sebagai hasil refleksi siklus I hasil belajar siswa berada pada kategori baik (tinggi)
dengan tingkat ketuntasan 97,5 %, pada siklus ini hanya 1 orang saja siswa yang tidak
tuntas.

Kata kunci: hasil belajar, discovery learning




PENDAHULUAN

Tuntutan dunia pendidikan
sckarang ini mengharuskan guru
memiliki kemampuan untuk
mendesain proses pembelajaran yang
baik dan etektif dengan berorientasi
pada peningkatan mutu peserta didik
schingga rumusan tujuan yang telah
direncanakan oleh semua komponen
pendidikan dapat tercapai secara
maksimal. Salah satu variabel yang
harus dikuasai guru adalah desamn
proses pembelajaran yang menge-
depankan aktifitas dan keterlibatan
siswa didalam kelas, mulai dari
persiapan, proses, sampai pada
evaluasi pecmbelajaran.

Pembelajaran merupakan
proses Intrakst antara peserta didik
dengan lingkungan belajar (termasuk
guru). Menurut Syahrul (2006;13)
Proses pembelajaran pada perinsipnya
merupakan proses mengembangkan
aktivitas dan Kkreativitas peserta didik
melalui  berbagai intraksi dan
pengalaman belajar. Namun demikian
dalam implementasinya masih banyak
kegiatan pembelajaran yang menga-
baikan aktivitas dan kreativitas peserta
didik tersebut. Hal ini disebabkan oleh
model dan sistem pembelajaran yang
lebih meneckankan pada penguasaan
kemampuan intelektual (kognitil) saja,
serta proses pembelajaran terpusat
pada guru (feacher centre learning) di
dalam kelas. Sehingga keberadaan
peserta didik di dalam kelas hanya
menunggu uraian guru Kemudian
mencatat dan menghatalkannya.

Situasi pembelajaran sepertt ini
tentu saja menciptakan suasana kelas
yang statis, monoton dan mem-
bosankan. Bahkan vyang lebih
memprihatinkan lagi akan mematikan
aktivitas dan kreativitas siswa. Model

pembelajaran sepertt il dikenal
dengan “hanking concept learning”.
Dimana siswa diberikan berbagai
pengetahuan dan intformasi oleh guru
begitu saja, kemudian siswa dianggap
sebagai objek penampung wawasan
pengetahuan guru, yang hasiinya akan
dapat  dilihat  setelah  proses
pembelajaran berlangsung.

Dalam  konteks  persiapan
pembelajaran guru harus merumuskan
terlebih dahulu standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi yang harus
dikuasai siswa. Schingga terdapat
panduan yang jelas ke arah mana
proses pembelajaran itu ditujukan.
Selain itu guru pun dituntut untuk
membuat silabus yang baik dengan
mengacu pada standar kompetensi,
kompetenst dasar serta indikator
pencapaian kompetens:t yang telah
dirumuskan.

Demikian pula dalam konteks
pecmbeiajaran di kelas guru harus
mampu merangsang keterlibatan aktif
dan kreatifitas siswa, sehingga proses
pembeiajaran dapat berjatan secara
dinamis dan menyenangkan. Untuk
merangsang aktifitas dan kreatifitas
para sSiswa, guru dituntut untuk
mengurangi model dan  strategi
pembelajaran yang monoton, verba-
ISUK  dan cenderung  Indoorkrnatit
yang berorientasi pada hafalan dan
ingatan saja. Guru harus mengganti-
nya dengan model dan strategi
pembelajaran  yang  aktif  (aktif
learning) dengan mengkombinasikan
peberapa stralegi pembelajaran yang
dapat merangsang aktifitas dan
kreatifitas siswa di dalam kelas.
Dengan kata lain, dalam proses
pembelajaran guru dituntut untuk
mengembangkan strategi pembela-
jaran vyang variatif dan lebih
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memposisikan dirinya sebagai
fasilitator dan dinamisator schingga
proses pembelajaran berpusat pada
aktifitas dan kreatifitas siswa serta
pembelajaran didalam kelas pun dapat

berjalan secara efektif dan
menyenangkan.
Dapat  dikatakan  bahwa

keberadaan guru didalam kelas
haruslah menjadi perhatian yang
serius di dalam  pelaksanaan
pendidikan sckarang ini. Guru harus
mengubah paradigma mengajar
sebagai scbuah pelaksanaan tugas
kerja yang tidak berorientasi pada
Kualitas out put dan out come menjadi
scbuah proses perubahan dan
menigkatkan kualitas pengetahuan
siswa dari tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak biasa menjadi biasa, dari
tidak berkompetensi menjadi
berkompetens:. >eningga menjaas
siswa yang aktif kreatif dan
berdedikasi tinggi.
Matematika merupakan
pelajaran yang difavoritkan banyak
orang dan sebagai mata pelajaran
pokok di SMA. Walaupun begitu
pelajaran matematika masih
menakutkan dan menjadi momok bagi
sebahagian peserta didik. Hal ini
dikarecnakan kurangnya kemampuan
pendalaman konsep bagi sebahagian
besar siswa, serta  kurangnya
variasymodel pembelajaran  yang
diterapkan guru. Oleh sebab itu
diperlukan langkah-langkah strategis
bagi guru matematika untuk
mengembangkan model-model pem-
belajaran yang dapat merangsang dan
menarik minat para siswa.
Pembelajaran yang menarik
hanya dapat dilakukan apabila
menggunakan metode yang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa
dan sesual puia dengan materl

pembelajarannya. Pengembangan
metode pembelajaran berujung pada
pola komprehensif yang memiliki
struktur tertentu, yang lazim disebut
model pembelajaran. Saat in
pengembangan model pembelajaran
telah sampai pada tahap " umum
maupun spesifik yang disesuaikan
dengan materi pembelajaran dan
tingkat perkembangan siswa.

Berdasarkan kondisi yang
dikemukakan di atas kiranya perlu
dikembangkan mode! pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan
pengetahuan, melakukan pemecahan
masalah, Dbekerja sama secara
demokratis, dan menemukan sendiri
secara timiah. Metode yang tepat
adalah model pembelajaran Discovery
(penemuan).

Metxie Uiscovery Learming
adalah teori belajar yang didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang
terjadi bila pelajar tidak disajikan
dengan pelajaran dalam bentuk
finalnya, tetapi diharapkan mengor-
ganisasi sendiri. Metode Discovery
Learning adalah memahami konsep,
arti, dan hubungan, melalui proses
intuitif untuk akhirnya sampai kepada
suatu kesimpulan. Discovery terjadi
bila individu terlibat, terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk
menemukan beberapa konsep dan
prinsip. Discovery dilakukan melalaui
observasi, Kklasitikasi, pengukuran,
prediksi, penentuan dan inferi. Proses
tersebut disebut cognitive process
sedangkan discovery itu sendiri adalah
the mental process of assimilatig
conceps and principles in the mind

(Robert B. Sund daiam Malk,
2001:219).
Sebagai  strategi  belajar,

Ihscovery  Learming  mempunyal
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prinsip yang sama dengan InKuiri
(inquiry) dan Problem Solving. Tidak
ada perbedaan yang prinsipil pada
ketiga istilah ini, pada Discovery
Learning lebith menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip
yang sebelumnya tidak diketahui.
Perbedaannya dengan discovery ialah
bahwa pada discovery masalah yang
dihadapkan kepada siswa semacam
masalah yang direkayasa oleh guru.
Sedangkan pada inkuiri masalahnya
bukan hasil rekayasa, sehingga siswa
harus mengerahkan seluruh pikiran
dan keterampilannya untuk
mendapatkan temuan-temuan d dalam
masalah itu melalui proses penelitian,
sedangkan Problem Solving lebih
memberi tckanan pada Kemampuan
menyelesaikan masalah. Akan tetapi
prinsip belajar yang nampak jeclas
dalam Liscovery Learning adalah
materi atau bahan pelajaran yang
akandisampaikan tidak disampaikan
dalam bentuk finai akan tetapt siswa
sebagat peserta didik didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin
diketahui diianjuikan dengan mencari
informasi sendiri kemudian
mengorgansasi  atau  membentuk
(konstruktit) apa yang mereka Ketahui
dan mereka pahami dalam suatu
bentuk akhir.

Dengan mengaplixasikan
metode Discovery Learning secara
berulang-ulang dapat meningkatkan
kemampuan penemuan diri individu
yang  bersangkutan. Penggunaan
metode Discovery Learning, ingin
merubah kondisi belajar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Mengubah
pembelajaran yang teacher oriented
ke student oriented. Merubah modus
Ekspository siswa hanya menerima
informasi secara keseluruhan dari guru
ke modus Discovery siswa mene-
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MukKan mrormasi sendgiri.

METODE

Penclitian vang dilakukan ini
merupakan penelitian Tindakan Kelas
(Class Room Action Reseach). Pene-
litian ini dilaksanakan di SMA Negeri
5 Medan, Jalan Pelajar Kota Medan
Propinsi Sumatera Utara. Adapun
vang menjadi  objek penelitian
tindakan kelas dalam penelitian ini
terpilih kelas XI MIPA-3 dengan
jumlah siswa keseluruhan 40 orang
yang terdiri dari siswa laki-laki 19
orang dan siswa perempuan 21 orang.
Waktu  penelitian  dilaksanakan
selama lebith kurang 2 (dua) bulan
pada semester [ tahun pelajaran
2017/2018, yaitu dari tanggal 2
September sampai 4 Nopember 2017

Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan ini terdiri dari 2
(dua) siklus, yaitu siklus 1 dan siklus
I1. Kegiatan pada siklus I dilaksanakan
selama 5 minggu atau 10 kali
pertemuan, sedangkan pada siklus 1
juga dilaksanakan seclama 5 minggu
dengan 10 kali pertemuan.

Selama proses belajar
berlangsung siswa diamati dengan
mengisi lembar pengamatan
(observasi), sejauh mana aktivitas dan
kreativitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran, Sedangkan data tentang
tanggapan siswa terhadap model/-

metode pembelajaran diperoleh
melalui  angket vang diberikan
terhadap siswa setelah kegaitan
berlangsung,

Teknik analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik
analisis kualitatif dan kuantitatif,.
Dimana analisis kuantitatif seperti
biasanya dilakukan dengan meng-



gunakan statistik deskriftif. Sementara

untuk analisis kualitatif, data diperoleh

dengan membuat data Kkategori

(pengelompokan data berdasarkan

mastery level) sesual dengan sistem

penilatan yang  berlaku  dalam

Kurikulum 2013 (K-13) Di SMA

Negeri 5 Medan.

- Knteria  Ketuntasan  Minimal
(KKM) Kelas XI MIPA adalah
75.

- Tingkat penguasaan diatas 90 %
dikatagorikan Sangat Tinggi

- Tingkat penguasaan antara 83 s/d
90 % dikatagorikan Tinggi.

- Tingkat penguasaan antara 76 s/d
82 % dikatagorikan sedang.

- Tingkat penguasaan 75 %
merupakan mastery level

- Tingkat penguasaan antara 38 -75
% dikatagorikan rendah

- Tingkat penguasaan dibawah 38 %
dikatagorikan sangat rendah

Adapun yang menjadi
indikator kinerja sebagai keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah terjadinya perubahan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran serta
kenaikan hasil belajar siswa secara
rata rata. Hal im akan dapat dilihat
setelah dilakukannya tindakan kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal kegiatan, yaitu pada
siklus I dilaksanakan tes awal yang
merupakan ulangan harian dari
rangkain materi yang telah diajarkan.
Sebagai hasil analis  deskriptif
terhadap nilai yang diperoleh siswa
dapat disajikan di dalam tabel 1

Sebagaimana dengan tabel 1,
menunjukkan bahwa hasil  belajar
matematika yang diperoleh siswa
pada tes awal memiliki nilai rata rata

(mean). 68,80 dan standar deviasi
(simpangan baku) adalah 16,50.
Dalam hal ini stswa yang belajar
tuntas sebanyak 27 orang, sedang
yang belum tuntas ada sebanyak 13
orang danri 40 orang jumlah siswa di
kelas XI MIPA-3 SMA Negeri 5
Medan

Tabel 1. Statistik Hasil Belajar

pada Tes Awal
No STATISTIK NILAI
1 Jumlah siswa 40
2 KKM 75
3 Tuntas 27
4  Tidak Tuntas 13
5 Nilai tertinggi 85
6 Nilai terendah 3G
7  Rentang nilai 56
8 Rata rata nilat 68,80
9  Standar Deviasi 16,50

Setelah selesal materi dengan
10 kali pertemuan (20 jam pelajaran)
dilaksanakan tes akhir untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah
dilakukan tindakan pada siklus I
Sebagai hasil analisis deskriptif nilai
pcrolchan siswa dapat dilthat pada
tabel 2

Tabel 2. Statistik Nilai Hasil belajar

Siswa pada Siklus 1
NILAI
STATISTIK STATISTIK

Jumlah siswa 40
KKM 75
Tuntas 35
Tidak Tuntas 5
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 45
Rentang nilai 46
Rata rata 74,80
Standar deviasi 11,50

Dart tabel 2 menunjukkan
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bahwa nilai rata rata siswa adalah
74,80. Nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 45 dengan rentang nilai 46,
schingga standar deviasinya adalah
11,50. Pada siklus 1 ini siswa yang
sudah tuntas ada sebanyak 35 orang
terjadi peningkatan setelah dilakukan
tindakan sementara itu yang belum
tuntas tinggal 5 orang

Pada siklus II sebagai hasil
reflcksi  tindakan dari siklus |
diperoleh analisis deskriptif nilai hasil
belajar siswa, seperti yang disajaikan
pada tabel 3.

Tabel 3. Statistik Nilai Hasil Belajar

Siswa Pada Siklus 11
NILAI
STATISTIK STATISTIK

Jumliah siswa 40
KKM 75
Tuntas 40
Tidak Tuntas 0
Nilai tertinggi 90
Nilat terendah 50
Rentang nilai 4]
Rata rata 80,50
Standar deviasi 7,50

Dari tabel 3 sebagai hastl belajar
siswa pada siklus II ini menujukkan
peningkatan yang signifikan dimana
nilai rata-ratanya adalah 80,59, dengan
nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50,
rentang nilai 41 sehingga standar
deviasinya adalah 7,50. Pada siklus II
ini setelah dilakukan tindakan sebagai
hasil refleksi dari tindakan pada siklus
I ternyata semua siswa sudah
dinvatakan tuntas atau 100 %

Dart hasil belajar siswa seperti
yang ditunjukkan oleh tabel 3 dapat
dikelompokkan menjadi kategorisasi
sebagai  distibus1  frekuensi dan
presentase nilai hasil belajar siswa
pada siuklus II.

Secara umum dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar siswa
setelah dilakukan tindakan khususnya
penerapan  model  pembelajaran
Discovery dalam pelajaran matematika
di kelas XI MIPA telah terjadi
peningkatan yang signifikan. Dimana
presentase nilal rata-rata penguasaan
siswa dari 68,80% (kategori kurang)
meningkat menjadi 74,80% (kategori
sedang) pada siklus I dan meningkat
lagt menjadi 80,50% (kategori tinggi)
pada siklus II. Tingkat ketuntasan
sebelum tindakan 67,50%, setelah
tindakan dilakukan pada siklus 1
tingkat ketuntasan naik menjadi 87,50
% dan pada siklus II naik lagi menjadi
97.50%. Standar Deviasi menunjuk-
kan angka yang turun dari 16,50
menjadi 11,50 dan pada sikius 11
menjadi 7,50.

Selama berlangsungnya pene-
litian vaitu pada siklus I dan siklus I,
telah terjadi peningkatan hasil belajar
siswa secara signifikan. Demikian
pula perubahan keaktifan siswa dalam
mengikuti  proses  pembelajaran.
Perubahan im1 telah dicatat melalui
hasil  observasi siswa  selama
berlangsungnya Proses belajar
mengajar melalui lembar pengamatan.
Adapun perubahan tersebut adalah
sebagai berikut:

l. Terjadinya perubahan Kkeaktifan
siswa untuk mengikuti pembe-
lajaran. Pada siklus 1 (pertama)
masih banyak siswa yang tidak
hadir, setelah dilakukan tindakan
kelas dengan menerapkan model
Discovery Learning ternyata siswa
menjadi tertarik dan kehadirannya
pun menjadi meningkat.

2. Aktifitas dan minat siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar
secmakin meningkat, hal ini
ditandai dengan Kkeseriusan para
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siswa dalam keaktifan memecah-
kan masalah (soal soal) yang
diberikan guru. Dengan memberi-
kan tanggung jawab kelompok
kepada siswa, mercka lebih
bersungguh sungguh belajar dan
bekerja secara mandiri.

. Keaktifan siswa dalam menjawab
pertanyaan lisan juga semakin
meningkat. Hal ini ditandai dengan
meningkatnya jumlah siswa yang
memberikan jawaban benar, pada
sikulus I siswa yang memberikan
jawaban benar hanya 10 orang
tetapi pada siklus I meningkat
menjadi 33 orang.

. Sementara 1tu keaktifan siswa

dalam menyelesaikan tugas rumah
pun semakin meningkat. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya
frekuensi siswa yang menyelesal-
kan tugas rumah tepat pada
waktunya, dimana pada siklus 1
tercatat sebanyak 95  Kkali
meningkat menjadi 230 kali pada
siklus 1.

. Keaktifan siswa untuk tampil di
depan kelas menyelesaikan soal di
papan tulis  juga mengalami
peningkatan. Para siswa mulai
percaya diri dan punya kemam-
puan untuk menyelesaikan soal
soal yang diberikan. Pada siklus 1
hanya 5 orang saja yang sanggup
dan mampu menyelsaikan soal
dengan baik, tetap1 pada siklus 1l
ada sebanyak 33 orang vyang
mampu menyelesaikan soal secara
baik dan cermat.

. Sedangkan  perhatian siswa
terhadap catatan yang dimilkinya
juga semakin baik, pada awal
sklus T buku catatan siswa kurang
baik, hanya 13 orang saja siswa
yang mempunyai buku catatan
matematika, tetapi setelah

berlangsung proses  belajar
mengajar pada siklus 11 terdapat 37
orang siswa felah mempunyai
buku catatan yang lengkap dan
sempurna.

Perubahan aktifitas  lainnya
adalah dalam keterlibatan siswa untuk
berdiskusi dan bekerjasama dengan
sesama teman dalam hal memecahkan
masalah yang diberikan guru. Pada
awal siklus 1 keaktifan siswa untuk
mau berdisikusi dengan teman hanya
25 % saja. Tetapi setelah dilakukan
tindakan kelas dengan refleksi pada
siklus II hal ini tidak terjadi lagi.

SIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat
diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan meng-
gunakan model  Discovery
Learning merupakan suatu cara
yang tepat dan baik dilaksanakan
dalam pembelajaran matematika
di SMA khususnya di SMA
Negen 5 Medan.

2. Hasil belajar matematika siswa di
kelas X1 Program MIPA dengan
menerapkan model pembelajaran
discovery learning terjadi pening-
katan. Sebelum dilaksana-kan
tindakan nilai rata-rata mate-
matika siswa 68,8 dan standar
deviasi 16,50. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus 1 nilai hasil
belajar siswa rata-ratanya adalah
74,80 dengan standar deviasi
11,50. Selanjutnya pada siklus II
rata-rata hasil belajar siswa
menjadi meningkat yaitu 80,50
dan standar deviasi 7,50.

3. Sebelum dilakukan tindakan

kategort rata-rata hasil belajar

Jurnal Global Edukasi “




Ahmadi.

Daryanto.

Panjaitan, D. .

siswa berada pada Kkategori
rendah dengan tingkat ketuntasan
67,5% (27 orang yang tuntas dari
40 siswa). Pada siklus H setelah
dilakukan tindakan hasil belajar
siswa berada pada kategori
sedang dengan tingkat ketuntasan
87,5 % (35 orang vang tuntas dan
40 siswa). Pada siklus II setelah
dilaksanakan tindakan lebih
lanjut sebagai hasil refleksi siklus
I hasil belajar siswa berada pada
kategort1 baik (tingg1) dengan
tingkat ketuntasan 97,5%, pada
siklus ini hanya 1 orang saja
SISWa yang tidak tuntas.
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